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Abstract  
The title of this research is Analysis of the implementation of Cooperative 
Learning model of type Teams Games Tournament on Sociology subject of class 
XI IIS 3 Mujahidin Pontianak.  theproblem in this research is how the 
application of Cooperative Learning model of type Teams Games Tournment on 
Sociology subject of class XI IIS 3 SMA Mujahidin Pontianak. The purpose of 
this study is the implementation  planning, impementation and evaluation after 
applying Cooperative model of type Teams Games Tournment on Sociology 
subject of class XI IIS 3 SMA Mujahidin Pontianak. This research approach is 
qualitative approach with descriptive method. Data collection techniques such 
as observation, techniques, interview guides and documentation. Based on the 
observations, the application of the TGT model has five steps : class 
presentation, group division, game and award for the group that get the highest 
score. In thi research, the teacher carries out all stages of the TGT model in 
Sociology Learning. 
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Pendidikan adalah sebagai usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran 
sedemikian rupa, supaya peserta didik 
dapat mengembangkan potensi secara 
aktif dalam proses pembelajaran, model 
pembelajaran sangat penting dalam 
menentukan keberhasilan suatu proses 
pembelajaran. Menurut Usman (dalam 
Asep Jihad, 2013:12) Pembelajaran 
adalah “ inti dari proses pendidikan 
secara keseluruhan dengan guru sebagai 
pemegang peranan utama”. Hubungan 
interaksi antar guru dan siswa terlihat 
jelas pada kegiatan pembelajaran. 
Interaksi yang baik dapat dilihat dari 
suatu keadaan, bagaimana guru mampu 
membuat prestasi pendidik bisa belajar 
dengan mudah dan terdorong oleh 
kemampuan dan keinginannya sendiri 
untuk mempelajari apa yang ada 
didalam kurikulum untuk kebutuhannya 
sendiri. Oleh karena itu, setiap 
pembelajaran sosiologi hendaknya 
berupaya mengambarkan nilai-nilai yang 
terkandung di dalam kurikulum dan 
menghubungkannya dengan kenyataan 
yang ada pada siswa. Tetapi pada 
kenyataannya guru menjadi pusat 
perhatian para peserta didik. Mulai dari 
model dan gaya pembelajaran, sikap, 
kedisiplinan, pengetahuan, serta hal-hal 
lainnya. Guru juga harus dapat 
menyesuaikan antara bahan ajar dengan 
model pembelajaran agar para peserta 
didik dapat mencapai hasil belajar yang 
maksimal. Secara umum keaktifan siswa 
dalam proses pembelajaran tergolong 
rendah. Dikarenakan guru pada mata 
pelajaran sosiologi khususnya kelas XI 
IIS 3 bosan, ditambah lagi dengan 
kegiatan meringkas materi jika siswa 
tidak bisa menjawab pertanyaan dari 
gurunya. Menjadikan siswa lebih banyak 
diam dari pada bertanya kepada 
gurunya. Siswa disini lebih banyak 
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mencatat dan siswa ribut jika diberi soal. 
Disini siswa sudah memperlihatkan 
bahwa mereka belum siap secara 
maksimal untuk mengikuti proses 
belajar-mengajar. Mereka datang 
kesekolah hanya menjalankan tugas 
sebagai murid, yang hanya datang, 
duduk, diam, mendengarkan dan pulang. 
Padahal tujuan pembelajaran yang 
sebenarnya bagaimana siswa bisa 
mencapai hasil yang maksimal dengan 
proses pembelajaran yang berjalan 
secara efektif. Dalam pengajaran bidang 
studi sosiologi dibutuhkan strategi 
belajar mengajar yang dilengkapi 
dengan berbagai model pembelajaran 
yang sesuai. Oleh karena itu guru 
hendaknya tidak terpaku pada satu 
metode saja, tetapi perlu memilih 
metode lain yang telah dirumuskan. 
Menurut Ani Setiani (2015:150) Model 
merupakan “kerangka konseptual yang 
digunakan sebagai pedoman dalam 
melakukan suatu kegiatan 
pembelajaran”. Model dapat dipahami 
juga sebagai gambaran tentang keadaan 
sesungguhnya. Untuk membantu 
permasalahan diatas, maka diperlukan 
suatu model pembelajaran yang 
bervariasi sehingga bisa menarik 
perhatian siswa, salah satunya dengan 
menerapkan model pembelajaran 
kooperatif. Menurut Muslich (dalam Ani 
Setiani, 2015:243) menyatakan bahwa 
“pembelajaran kooperatif adalah belajar 
dalam bentuk berbagai informasi dan 
pengalaman, saling merespon dan saling 
berkomunikasi”. Beberapa tipe dalam 
pembelajaran tersebut yaitu model 
Student Teams Achievemant Division 
(STAD), model Jigsaw, model 
Investigasi Kelompok (Group 
Investigation), model Make a Match 
(membuat pasangan), dan model TGT 
(Teams Games Tournament), model 
Struktural dan lain-lain. . Salah satu 
model pembelajaran yang bisa 
diterapkan dalam proses pembelajaran 
yang dapat membuat siswa lebih aktif, 
pembelajaran berfokus kepada siswa 
(student center) dan dapat meningkatkan 
motivasi, kreasi serta menumbuhkan 
tanggung jawab, kerja sama persaingan 
sehat dan keterlibatan siswa dalam 
belajar yakni dengan menggunakan 
Model Kooperatif tipe Teams Games 
Tournament. Berdasarkan permasalahan 
yang terjadi di kelas XI IIS 3 maka 
peneliti ingin melihat strategi 
pembelajaran dengan menggunakan 
penerapan model kooperatif tipe Teams 
Games Tournament pada kelas XI IIS 3. 
Maka yang dilakukan peneliti disini 
adalah melihat penerapan, pelaksanaan 
dan evaluasi model kooperatif tipe 
Teams Games Tournament pada kelas 
XI IIS 3 SMA Mujahidin Pontianak 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan metode penelitian 
deskriptif. Adapun pengertian penelitian 
kualitatif menurut Sugiono (2010:15) 
metode pendekatan kualitatif adalah 
“metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat postpositividme, digunakan 
untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti adalah 
sebagai instrumen kunci, pengambilan 
sampel sumber data dilakukan secara 
purposive dan snowball, teknik 
pengumpulan dengan trianggulasi 
(gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari 
pada generalisasi. Menurut sumanto 
(2014:179) penelitian deskriptif adalah 
“cara mengumpulkan data melalui self-
report atau observasi”. Oleh karena itu 
cara mengumpulkan data melalui self-
report atau obervasi diperoleh 
menggunakan angket, wawancara atau 
skala sikap yang ada di lapangan. 
Berdasarkan pendapat diatas, maka 
penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif karena melakukan pengamatan 
terhadap Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Teams Games 
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Tournament Pada Mata Pelajaran 
Sosiologi Kelas XI IIS 3 SMA 
Mujahidin Pontianak. Lokasi penelitian 
dilakukan di SMA Mujahidin Pontianak 
jalan Ahmad Yani, kompleks Masjid 
Raya Mujahidin, Kota Pontianak 
Kalimantan Barat. Menurut Sumanto 
(2014:111) instrumen adalah “alat yang 
digunakan untuk mengumpulkan data 
dalam suatu penelitian”. Jadi dapat 
disimpulkan instrumen penelitian adalah 
suatu alat yang digunakan untuk 
mengukur fenomena alam maupun 
instrumen yang diamati. Instrumen non 
test dalam bentuk wawancara 
diperuntukan kepada guru yang 
mengajar sosiologi. Hasil wawancara ini 
digunakan untuk mendapat informasi 
mengenai penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe teams 
games tournament pada mata pelajaran 
sosiologi. Sesuai dengan fokus 
penelitian, maka peneliti menggunakan 
dua sumber data penelitian yaitu sumber 
data primer dan data skunder. Data atau  
informasi yang menjadi bahan baku 
penelitian, untuk diolah merupakan data 
yang berwujud data utama (primer) dan 
data tambahan (skunder). Dalam 
penelitian kualitatif, sumber data utama 
itu adalah kata-kata dan tindakan orang 
yang diamati atau diwawancarai. 
Menurut Bungin (dalam Ibrahim, 
2015:70) sumber data tambahan 
(sekunder) adalah “segala bentuk 
dokumen, baik dalam bentuk tertulis 
maupun foto”. Atau sumber kedua 
sesudah sumber data primer. Jadi, 
didalam penelitian ini data tambahan 
(sekunder) yang akan di peroleh melalui 
arsip-arsip sekolah seperti Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
 
Teknik Pengumpulan Data  
Adapun teknik pengumpulan data 
yang di gunakan dalam penelitian ini 
antara lain adalah teknik observasi 
langsung, teknik komunikasi langsung 
dan teknik dokumentar langsung. 
Menurut Imam Gunawan (2013:143) 
merupakan “suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan cara 
mengadakan pengamatan langsung 
terhadap kondisi lapangan”. Adapun 
teknik pengolahan data, setelah data-
data terkumpul lengkap, berikutnya yang 
penulis lakukan adalah membaca, 
mempelajari, meneliti, menyeleksi dan 
mengklasifikasikan data-data yang 
relavan dan yang mendukung pokok 
bahasan, melalui observasi ini peneliti 
memperoleh data-data yang dibutuhkan 
sesuai dengan kenyataan. Menurut Imam 
Gunawan (2013:165) merupakan “teknik 
dimana peneliti dan informan bertatap 
muka langsung di dalam wawancara 
yang dilakukan”. Wawancara 
merupakan suatu proses interaksi dan 
komunikasi, yaitu cara memperoleh 
informasi dengan bertanya langsung 
pada yang diwawancarai. Menurut Imam 
Gunawan (2013:175) “sejumlah besar 
fakta dan data tersimpan dalam bentuk 
dokumentasi”. Sebagian besar data yang 
tersedia yaitu berbentuk surat, catatan 
harian, laporan, dan foto.  
 
Tehnik Analisis Data  
 Menurut Sugiyono (dalam Imam 
Gunawan, 2013:211) “mereduksi data 
merupakan kegiatan merangkum, 
memilih hal-hal pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dan mencari 
tema dan polanya”. Dalam reduksi data 
ini, peneliti melakukan pilihan-pilihan 
terhadap data, mana data yang harus 
dibuangdan dirangkum. Menurut Miles 
dan Huberman (dalam Imam Gunawan, 
2013:211) “pemaparan data sebagai 
sekumpulan informasi tersusun dan 
memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Kegiatan pengumpulan data, 
reduksi data, paparan data, dan 
penarikan kesimpulan / verifikasi 
merupakan proses siklus dan interaktif.  
Dalam penelitian kualitatif, peneliti 
sekaligus sebagai instrument 
keikutsertaan peneliti sangat 
menentukan dalam pengumpulan data. 
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Keikutsertaan tidak dilakukan dalam 
waktu singkat, tetapi memerlukan 
perpanjang pada latar penelitian. 
Menurut Sugiyono (dalam Imam 
Gunawan. 2013:219) triangulasi 
diartikan “sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara 
dan berbagai waktu”. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Penyajian Data Penelitian  
Perencanaan Penerapan Model  
Peneliti dan bapak Eddi Bangun 
Susanto, mengkondisikan kelas jika 
menggunakan model pembelajaran 
TGT, kemungkinan akan ada 
kekurangan waktu, sehingga model 
tersebut tidak selesai untuk di terapkan 
di kelas, maka peneliti dan bapak Eddi 
Bangun Susanto merencanakan model 
pembelajaran bisa selesai sesuai dengan 
jam pembelajaran, dengan cara: 
(1)Membuat 30 pertanyaan (2) 
Penerapanannya pada saat permainan 
akan meminimalkan waktunya 
(penggurangan waktunya) (3) Penjelasan 
dan pengoreksian hasil permainan 
tersebut harus tepat pada waktunya. (4) 
Memberikan kesimpulan atau penutup 
harus sesuai dengan jam usai 
berlangsungnya pembelajaran.  
 
Pelaksanaan Penerapan Model  
Berdasarkan observasi tentang 
model kooperatif tipe TGT terdapat 
langkah – langkah atau tahap dalam 
menggunakannya. Peneliti akan 
mendeskripsikan bagaimana penerapan 
model kooperatif tipe teams games 
tournament selama pembelajaran dikelas 
XI IIS 3 SMA Mujahidin Pontianak. 
 
Observasi I 
Pada observasi pertama yang 
dilakukan pada hari jum’at tanggal 4 
November 2016 pukul 12.50-14.50 
WIB, peneliti melihat guru sosiologi 
sebelum memulai pembelajaran tidak 
membuka pembelajaran dengan berdoa 
dan bertanya kepada ketua kelas siapa 
yang tidak hadir hari ini. Selanjutnya 
guru menyajikan materi kepada peserta 
didik dengan membuat soal pilihan 
ganda dan menyediakan media kartu 
soal yang bernomor. Peneliti melihat 
pada saat pembagian kelompok, 
pembagian kelompok tidak ditentukan 
oleh gurunya tetapi dilakukan oleh 
peserta didik yang menentukan orang-
orang yang ada dikelompok mereka, 1 
kelompok terdiri 4 sampai 5 orang. Guru 
juga mempersiapkan spidol untuk 
peserta didik menuliskan jawaban 
kepapan tulis. Kemudian siswa disini  
mengambil kartu bernomor yang telah di 
acak. Kartu tersebut diambil masing-
masing kelompok. Yang mendapatkan 
nomor pertama adalah kelompok 
pertama dan begitu seterusnya. 
Selanjutnya guru menjelaskan batas 
waktu dalam mengisi soal, guru 
memberi batas waktu dalam menjawab 1 
pertanyaan batas waktu 3 menit untuk 
menjawab pertanyaan dan menuliskan 
ke depan. Para peserta didik menjawab 
pertanyaan 3 pertanyaan dalam 1 
kelompok dan diberi batas waktu 10 
menit. Pada saat mengambil pertanyaan 
siswa saling berebut untuk mengambil 
pertanyaan. Pada saat menjawab soal, 
terlihat mereka bersama-sama mencari 
jawaban dan saling bekerja sama satu 
sama lain, sehingga terlihat adanya 
kekompakan dan rasa tanggung jawab 
terhadap kelompoknya masing-masing. 
Disini mereka juga mempercepat gerak 
dalam mengisi soal ke papan tulis dan 
mengambil soal. Mereka terlihat 
bersemangat dalam mengisi soal 
tersebut, di karenakan waktu yang 
mereka gunakan sangatlah singkat 
sehingga menjadi mereka terburu-buru 
dalam menjawab soal tersebut. oleh 
peneliti pada saat observasi pertama 
pada hari jum’at tanggal 4 November 
2016, peneliti melihat, bahwa dalam 
pengoreksian soal tersebut dilakukan 
oleh guru dan siswa tersebut. Pada saat 
pengoreksian soal tersebut guru 
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sosiologi meminta alasan kepada 
masing-masing kelompok untuk 
menjelaskan “mengapa mereka memilih 
jawaban tersebut”. Terlihat bahwa 
masing-masing dalam kelompok 
menjelaskan alasan mereka mengambil 
jawaban tersebut dan guru sosiologi 
memerintahkan untuk kelompok lain 
menanggapi dan memberikan pendapat 
serta mengometari jawaban tersebut. 
Setelah pengoreksian selesai guru 
memberi tahukan kelompok yang 
menjawab pertanyaan dengan benar, dan 
kelompok menjawab pertanyaan dengan 
benar adalah kelompok 4. Kemudian 
guru dan siswa bersama-sama 
menyimpulkan materi pembelajaran. 
 
Observasi II 
Pada saat observasi yang kedua 
yang dilakukan pada hari selasa tanggal 
8 November 2016 pukul 13.20-14.50 
WIB. Peneliti melihat pada observasi 
yang ke dua ini guru sosiologi sebelum 
memulai pelajaran tidak membuka 
pelajaran dengan berdoa tetapi guru 
mengabsen siswa. Kemudian peneliti 
melihat kembali guru menyajikan materi 
kepada peserta didik berupa soal pilihan 
ganda dan menyediakan media kartu 
soal yang bernomor, sebelum melakukan 
model teams games tournament guru 
sosiologi mengulang kembali materi 
sebelumnya supaya guru bisa 
memberikan rangsang kepada peserta 
didik, agar peserta didik bisa merespon 
guru. Supaya peserta didik tidak hanya 
terpaku pada materi dan buku catatan 
tersebut dan bisa melihat kehiduapan 
sehari-hari tentang materi. Kemudian 
pada saat pembagian kelompok, 
pembagian kelompok tidak di tentukan 
oleh gurunya tetapi dilakukan oleh 
peserta didik yang menentukan orang-
orang yang ada dikelompom mereka, 1 
kelempok terdiri dari 4 sampai 5 orang, 
seperti dilakukan pada saat penelitian 
pertama. Sebelum melakukan games 
tersebut, peneliti melihat para peserta 
didik mempersiapkan matari yang akan 
di jadikan untuk permainan games 
tersebut. Sambil mempersiapkan materi 
guru cara games yang akan dilakukan 
oleh peserta didik. Guru juga 
mempersiapkan spidol untuk peserta 
didik menuliskan jawaban kepapan tulis. 
Kemudian siswa disini mengambil kartu 
bernomor yang telah di acak. Kartu 
tersebut diambil masing-masing 
kelompok yang mendapatkan nomor 
pertama adalah kelompok pertama dan 
seterusnya. Guru menjelaskan batas 
waktu dalam pengisian soal tetapi disini 
guru memberi batas waktu dalam 
pengisian soal dalam menjawab 1 soal 
diberi batas waktu 2 menit. Para peserta 
didik menjawab pertanyaan 3 
pertanyaan dalam 1 kelompok dan diberi 
batas waktu 6 menit. Pada saat 
pengambilan soal siswa juga saling 
berebut dalam mengambil soal. disaat 
pengisi soal tersebut mereka tidak lagi 
merasa kebinggungan dengan ara 
pengisian soal tersebut, tetapi masih saja 
mereka merasakan ketegangan dalam 
pengisian soal tersebut, dikarekankan 
waktu dalam permainan tersebut 
dikurangi 1 menit. Tetapi tidak 
menjadikan mereka untuk mengeluh 
dalam permainan. Ini membuat mereka 
merasa adanya tantangan dalam 
permainan tersebut. persainagan 
antarkelompok yang mendapatkan skor 
tertinggi adalah 3 dan 4 yang 
jawabannya benar semua dan yang 
mendapatkan skor terndah adalah 
kelompok 2 dan 6 yang jawabannya 
hanya 1 yang benar dari semua jawaban 
kelompok. Kemudian guru dan siswa 
bersama-sama menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
 
Obsevasi III 
Pada observasi ketiga yang 
dilakukan pada hari selasa 15 November 
2016 pukul 13.20-14.50 WIB. 
Kemudian secara langsung para peserta 
didik memperhatikan dan memahami 
materi yang sedikit disampaikan oleh 
guru tersebut. Peneliti melihat pada saat 
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pembagian kelompok, pembagian 
kelompok tidak ditentukan oleh gurunya 
tetapi dilakukan oleh peserta didik yang 
menentukan orang-orang yang ada 
dikelompok mereka, 1 kelompok terdiri 
4 sampai 5 orang, sebelum melakukan 
games tersebut, peneliti melihat para 
peserta didik mempersiapkan materi 
yang akan dijadikan untuk permainan 
games tersebut. Guru juga 
mempersiapkan spidol untuk peserta 
didik menuliskan jawaban kepapan tulis. 
Kemudian siswa disini mengambil kartu 
bernomor yang telah diacak. Kartu 
tersebut diambil masing-masing 
kelompok yang mendapatkan nomor 
pertama adalah kelompok pertama dan 
seterusnya. Disini terlihat siswa 
perempuan yang aktif dalam permainan 
tersebut dan juga terlihat sma ada salah 
satu siswa laki-laki yang tidak aktif dan 
merasa seperti tidak bersemangat 
didalam permainan tersebut. Siswa 
tersebut pada saat observasi yang kedua 
pada hari selasa tanggal 8 November, 
juga melakukan hal yang sama. Siswa 
tersebut hanya duduk dan 
memperhatikan teman dalam 
sekelompoknya mengisi soal tersebut. 
Peneliti melihat disini siswa tersebut 
tidak ada rasa tanggug jawab terhadap 
kelompoknya. Peneliti melihat kembali 
kejadian yang sama dalam pengoreksian 
tersebut. Hal yang sama, seperti 
penelitian kedua saat pengoreksian, guru 
lebih memperhatikan siswa yang begitu  
kurang aktif dalam pembelajaran 
tersebut dan lebih runtun untuk 
memerintahkan siswa yang kurang aktif 
dalam pembelajaran, kemudian 
kelompok yang skor tertinggi masih 
dipegang oleh kelompok 3 dan 4 yang 
jawabannya benar semua dan kelompok 
6 yang masih memegang skor terendah. 
Disini belum adanya peningkatan 
terhadap kelompok 6 dalam permainan. 
Setelah itu guru dan siswa bersama-
sama menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
 
Evaluasi Setelah melaksanakan Model  
Pada observasi pertama yang 
dilakukan pada hari tanggal 4, 8, dan 15 
November 2016, terlihat yang pertama 
tahap penyajian kelas ( class 
presentation ), guru melaksanakan 
dengan baik dalam tahap ini, akan tetapi 
tahap ini guru menyajikan materi dengan 
cara membuat soal pilihan ganda.  Tahap 
yang ke dua yaitu tahap belajar dalam 
kelompok  ( teams ), tahap ini guru 
melakukan pembagian kelompok. 
Pembagian kelompok di tentukan oleh 
siswa, dan setelah itu guru menjelaskan 
cara permainan dalam games tersebut. 
Tahap yang ketiga permainan (games ) 
atau pertandingan (Tournament), siswa 
melaksanakan pertandingan dengan 
baik. Akan tetapi diantara mereka masih 
salah dalam cara melaksanakan games 
tersebut. Dan yang terakhir adalah 
penghargaan kelompok ( teams 
recognition ), disini guru memberikan 
nilai tertinggi dalam suatu kelompok 
yang benar semua dalam mengisi soal 
pilihan ganda.  
 
Tabel 1 
Data Kooperatif tipe Teams Games Tournament pada SMA Mujahidin Pontianak. 
Tahapan model Indikator          Ya  Tidak  
Tahap penyajian 
kelas ( class 
presentation ) 
1. Menyajikan materi     
2. Mengali berbagai macam materi 
yang disampakan  
  
 
 
3. Peserta didik harus bisa 
memperhatikan dan memahami 
materi yang disampaikan  
   
4. Menentukan waktu     
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Tahap dalam 
kelompok ( teams ) 
1. Membuat kelompok yang terdiri 
dari 4 sampai 5 orang dalam satu 
kelompok yang heterogen  
   
2. Siswa bersama-sama mendalami 
dan mempersiapkan anggota 
kelompok 
   
Tahap permainan 
(games) pertandingan 
(tournament ) 
1. Guru mempersiapkan pertanyaan 
yang sudah di rancang untuk 
menguji pengetahuan siswa. 
   
2. Siswa memilih kartu bernomor     
3. Siswa menjawab pertanyaan 
pada kartu tersebut  
   
4. Siswa yang menjawab dengan 
benar akan mendapat skor 
tertinggi  
   
5. Siswa yang mendapat skor 
tertinggi akan mendapat 
penghargaan  
   
Penghargaan 
kelompok (teams 
recognition )  
1. Guru mengumumkan kelompok 
yang memiliki skor yang 
tertinggi di dalam pertandingan  
   
2. Guru memberikan hadiah kepada 
kelompok yang menang dalam 
pertandingan tersebut. 
   
  
 
  
Pembahasan Penelitian  
Pada tanggal 25 Oktober 2016, 
peneliti bertemu dengan bapak Eddi 
Bangun Suryanto, sebagai guru mata 
pelajaran sosiologi di kelas XI IIS 3 
SMA Mujahidin Pontianak. Setelah 
melakukan pembelajaran dengan 
menggunakan model teams games 
tournament, siswa kelas XI IIS 3 lebih 
banyak memperoleh teman yang secara 
signifikan lebih banyak dari kelompok 
rasial mereka dari pada siswa yang ada 
dalam kelas tradisional. Dengan 
menggunakan model tersebut terlihat 
bahwa hasil yang mereka peroleh 
tergantung dari kinerja dan bukannya 
pada keberuntungan. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan peneliti sebanyak 3 kali yaitu 
hari jum’at tanggal 4 November, selasa 
8 November, dan selasa 15 November 
2016 kepada informan mengenai analisis 
penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Teams Games 
Tournament pada mata pelajaran 
sosiologi kelas XI IIS 3 SMA Mujahidin 
Pontianak. Menunjukan bahwa informan 
yaitu bapak Bangun Eddi Suryanto yang 
menjadi objek penelitian menunjukan 
bahwa beliau kurang memahami dalam 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe teams games tournament. 
Seharusnya beliau sudah bisa 
memahami model pembelajaran 
tersebut, dikarenakan beliau sudah 
cukup lama dalam mengajar. Guru 
seharusnya dituntut untuk mengetahui 
semua metode dan model pembelajaran, 
jadi sebenarnya tidak ada alasan jika 
seorang guru tidak mengetahui model 
pembelajaran. Apa lagi seperti beliau 
yang sudah mengajar lebih lama yakni 
sekitar 5 tahun. Pada saat melakukan 
proses pembelajaran dengan 
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menggunakan model TGT siswa belum 
secara sepenuhnya memahami model 
tersebut, dikarenakan siswa masih 
canggung dan binggung dalam 
melakukan games tersebut, dikarenakan 
siswa belum pernah melakukan model 
tersebut. Guru sudah melaksanakan 
semua tahapan model TGT akan tetapi 
masih banyak kekurangan dalam 
pelaksanaan penerapan  tersebut. Waktu 
yang terbatas menyebabkan 
pembelajaran tidak selesai tepat waktu. 
Hasil dari penelitian yang dilakukan 
dengan mengunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe teams 
games tournament  terlihat semua model 
pembelajaran sudah dilaksanakan secara 
keseluruhan dan tahapan demi tahapan. 
Akan tetapi kendala dalam 
menggunakan model tersebut adalah 
pelajaran tidak selesai tepat waktu jadi 
mengakibatkan guru mengambil sedikit 
waktu dari jam yang lain. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah peneliti lakukan 
mengenai “Penerapan Model Kooperatif 
tipe Teams Games Tournament pada 
mata pelajaran sosiologi kelas XI IIS 3 
SMA Mujahidin Pontianak, maka dapat 
disimpulkan bahwa : (1) Perencanaan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
teams games tournament pada mata 
pelajaran sosiologi kelas XI IIS 3 SMA 
Mujahidin Pontianak. Guru dan peneliti 
menentukan tanggal dan hari observasi 
penelitian, membahas tentang Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran, selain itu 
juga membahas beberapa soal yang akan 
siswa kerjakan pada saat games tersebut. 
(2) Pelaksanaan model pembelajaran 
kooperatif tipe teams games tournament 
pada mata pelajaran sosiologi kelas XI 
IIS 3 SMA Mujahidin Pontianak. 
Sebelum memulai pembelajaran, yang 
pertama guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran supaya pembelajaran bisa 
berjalan dengan baik. Dan yang kedua 
pelaksanaan model teams games 
tournament, model tersebut memiliki 
beberapa tahap, yang pertama guru 
menyajikan materi tetapi materi tersebut 
berupa soal pilihan ganda, kemudian 
siswa membuat kelompok, dalam 1 
kelompok terdiri dari 4-5 orang. Setelah 
itu siswa menjawab soal yang diberikan 
oleh gurunya dalam waktu yang 
terbatas. Dan setelah itu guru dan siswa 
mengkoreksi jawaban setiap anggota 
dan terakhir guru mengumumkan 
kelompok yang mendapatkan skor 
tertinggi. Dalam model tersebut 
memiliki kekurangan dan kelebihan. 
Kekurangan dalam model ini, dalam 
proses pembelajaran memerlukan waktu 
pembelajaran tersebut. Sedangkan 
kelebihan, dapat menciptakan  suasana 
belajar yang senang dan bersemangat 
dalam proses pembelajaran. (3) Evaluasi 
dalam penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe teams games tournament 
pada mata pelajaran sosiologi kelas XI 
IIS 3 SMA Mujahidin Pontianak. 
Terlihat semua model pembelajaran 
sudah laksanakan dengan benar dan 
berurutan akan tetapi waktu yang 
digunakan dalam permainan tersebut 
tidak cukup dalam pelaksanaan model. 
 
Saran 
Bagi guru sosiologi, sebaiknya 
mengunakan model pembelajaran 
kooperatif khususnya tife teams games 
tournament dikarenakan supaya proses 
pembelajaran menjadi lebih kondusif 
dan menyenangkan serta agar siswa 
lebih tertarik mengikuti pembelajaran 
dan bisa menjadikan siswa aktif dalam 
proses pembelajaran. Dan bagi siswa 
kelas XI IIX 3, model pembelajaran 
kooperatif tipe teams games toernament 
dapat menjadi pengalaman langsung 
dalam berinteraksi dengan kelompok, 
serta meningkatkan kerja sama dalam 
proses pembelajaran. 
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